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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Air bersih sebagai kebutuhan primer manusia maupun air proses untuk perusahaan 

semakin sulit diperoleh. Permasalahannya antara lain rendahnya kualitas air baku. Disamping 

itu, dengan adanya keterbatasan kuantitas air baku, maka mulai diperlukan adanya teknologi 

yang mendukung proses daur ulang air yang berasal dari air buangan proses perusahaan 

maupun domestik. 

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Tanpa 

air tidak akan ada kehidupan di muka bumi. Bumi mengandung sejumlah besar air, lebih kurang 

1,4 x 106 km3 yang terdiri atas samudera, laut, sungai, danau, gunung es dan sebagainya. 

Namun dari sekian banyak air yang terkandung di bumi hanya 3 % yang berupa air tawar yang 

terdapat dalam sungai, danau dan air tanah. Kebutuhan air baku untuk berbagai keperluan 

terutama air bersih untuk rumah tangga, tempat - tempat umum, industri dan lain-lain akan terus 

meningkat dari waktu ke   waktu sejalan dengan lajunya pembangunan diberbagai sektor dan 

bidang serta jumlah penduduk yang terus bertambah. 

Di sisi lain jumlah penyedian dan prasarana air baku yang ada saat ini relatif terbatas 

sehingga belum   dapat   memenuhi   semua kebutuhan tersebut terutama pada saat-saat musim 

kemarau. Penanganan akan pemenuhan kebutuhan air bersih dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang ada. Didaerah   perkotaan, sistem 

penyediaan air bersih dilakukan dengan sistem perpipaan dan non perpipaan. Sistem   perpipaan   

di kelola oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan sistem non perpipaan dikelolah oleh 

masyarakat baik secara individu maupun kelompok. 

Menindaklanjuti permasalahan tersebut Perumda Air Minum Giri Menang Mataram 

berencana akan melakukan pengembangan jaringan distribusi utama di wilayah kabupaten 

Lombok barat, nusa tenggara barat. Pada dasarnya dari setiap usaha atau kegiatan 

menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup yang perlu dianalisa sejak awal 

perencanaannya sampai pada saat operasional usaha atau kegiatan, sehingga langkah 

pengendalian dampak negatif dan pengembangan dampak positif dapat disiapkan sedini 

mungkin, untuk pencegahan kerusakan lingkungan. Adapun salah satu upaya pencegahan 

kerusakan lingkungan atau perlindungan/penyelamatan lingkungan secara dini sebelum suatu 

kegiatan dimulai dengan menerapkan/meningkatkan efektivitas kegiatan dan atau jenis usaha 
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yang akan berdiri untuk melengkapi upaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan. 

Untuk itu perlu adanya Environmental safeguard yang menjamin sebuah kegiatan tidak 

menimbulkan dampak negatif. Bila terjadi dampak negatif maka perlu dipastikan adanya mitigasi 

atau upaya pengelolaan lingkungan yang dapat meminimalkan dampak negatif tersebut, baik 

pada tahap pra konstruksi, konstruksi maupun pasca konstruksi. Environmental safeguard yang 

dilakukan adalah penyusunan Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan (UPL) sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengelolaan lingkungan 

dengan mengacu pada Peraturan Pemerintah RI No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Lampiran III terkait Pedoman Pengisian 

Formulir UKL-UPL. 

 
1.2. Landasan Hukum 

Pelaksanaan studi UKL & UPL Kegiatan pengolahan air bersih ini dilakukan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Beberapa peraturan 

perundang-undangan dalam upaya pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup yang 

relevan adalah sebagai berikut : 

1. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembar Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6573); 

2. Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang ; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor : 22 Tahun 2021 Penyelengaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

4. Permen LHK No. 38 Tahun 2019 tentang Jenis Rencana Usaha dan/ atau Kegiatan Yang 

Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL); 

5. Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Barat Nomor 11 tahun 2011 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten; 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Barat Nomor 1 tahun 2014 tentang Bangunan dan 

Gedung; 

7. Peraturan Bupati Lombok Barat Nomor 94 tahun 2020 tentang tata laksana Penerbitan 

Rekomendasi Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantuan Lingkungan 

Hidup, Izin Lingkungan serta Pendaftaran Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan 

Pemantauan Lingkungan Hidup; 

 



UKL-UPL 
Usaha dan/atau Kegiatan Pengembangan Jaringan Distribusi Utama “PT. Air Minum Giri Menang (Perseroda)” 

 

4  

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Kegunaan penyusunan dokumen pengelolaan lingkungan dari pengolahan air bersih ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pemrakarsa / Kegiatan Usaha 

a. Memberikan kejelasan teknis tata cara pengelolaan dampak yang mungkin timbul dan 

pemantauannya. 

b. Menghindari kemungkinan adanya kesalahpahaman dari masyarakat akibat dampak 

negatif yang berasal dari kegiatan pembangunan tersebut. 

c. Menjaga agar pelaksaan kegiatan Kegiatan pembangunan sarana dan prasarana air 

minum sesuai dengan perencanaan sehingga akan menumbuhkan efisiensi. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Memberikan jaminan bahwa dampak negatif yang mungkin timbul akan dikelola, 

sehingga apabila dampak terjadi akan kecil dan tidak merugikan masyarkat. 

b. Memberikan informasi akan adanya perubahan lingkungan karena kegiatan proyek, 

sehingga masyarakat dapat mengantisipasi sebelumnya. 

3. Bagi Instansi Terkait 

a. Memberikan kejelasan sistem koordinasi dalam kegiatan pengelolaan lingkungan. 

b. Memberikan kepastian batas dan wewenang instansi terkait. 

c. Sebagai panduan bagi Instansi Pemerintah terkait dalam melakukan fungsi 

pengawasan 

 

Tujuan dari dokumen UKL & UPL Kegiatan pengolahan air bersih secara ringkas adalah : 

1. Mengidentifikasi dampak dari kegiatan pengolahan air bersih yang berpotensi menjadi 

sumber dampak terhadap lingkungan sosial masyarakat. Dampak yang timbul dapat 

berupa dampak positif maupun negatif baik langsung maupun tidak langsung. 

2. Mengidentifikasi rona lingkungan terutama yang diprakirakan akan terkena dampak oleh 

kegiatan pembangunan sarana dan prasarana air minum, mencakup Fisik, Kimia, Biologi, 

Sosekbud. 

3. Memprakirakan besaran dan mengevaluasi dampak yang terjadi dan tingkat kepentingan 

dampak tersebut berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

4. Mendeskripsikan dan mengukur dampak dari kegiatan yang berpotensi terhadap 

lingkungan 

5. Menganalisis kemungkinan pencegahan terhadap dampak yang tidak dikehendaki dan 
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meningkatkan dampak yang dikehendaki agar masyarakat mendapatkan manfaat dari 

perubahan yang terjadi. 

6.  Memantau Kegiatan pembangunan prasarana air minum (untuk memantau dampak yang 

nyata yang terjadi) maupun strategi mitigasinya (untuk menentukan efektivitasnya). 

 

1.4. Maksud 

Maksud disusunnya Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan 

Lingkungan (UPL) ini adalah : 

1. Mengidentifikasi kegiatan pengolahan air bersih yang diperkirakan dapat menimbulkan 

dampak positif dan negatif terhadap lingkungan. 

2. Mengidentifikasi komponen lingkungan yang terkena dampak akibat kegiatan tersebut. 

3. Untuk memenuhi kewajiban dalam mendapatkan izin pengolahan air bersih, dengan tujuan 

sebagai dokumen pengikat bagi pihak kami (pemrakarsa) untuk melak-sanakan pengelolaan 

dan pemantauan lingkungan. 
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BAB II 

RENCANA USAHA DAN ATAU KEGIATAN 
 

 
2.1. IDENTITAS PENANGGUNG JAWAB KEGIATAN 

1. Nama Perusahaan   :   PT. Air Minum Giri Menang (Perseroda) 

2. Direktur Utama    :   Lalu Ahmad Zaini 

3. Alamat    :   Jln. Pendidikan No.39 Mataram, 83125  

4. Telp/Fax   :   (0370) 632510-637536-625170 

5. Penanggung Jawab  :   Maman Rahman Danis 

6. Jabatan   :   Direktur Operasional 

7. Alamat   :   Jln. Pendidikan No.39 Mataram, 83125 
 

 
2.2. RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN 

1. Nama Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

Adapun nama usaha dan/atau kegiatan PT. Air Minum Giri Menang (Perseroda) adalah 

Pengembangan Jaringan Distribusi Utama 

 

2. Lokasi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

 Secara administrasi lokasi kegiatan berada diwilayah Kabupaten Lombok Barat meliputi 

Terong Tawah –Telaga Waru, Banyumulek, Midang Taman Sari dan Gunung Sari dengan ruas 

pengembangan sebagai berikut :  

- Ruas Mata Air Sarasuta BugBug2 

- JDU Ø 6” Jl. Abu Bakar Bypass BIL Dinaya Residence 

- Ruas Rumak Bypass BIL ( Perum Banyu Asri 

- Ruas Jalan Krakatau 

 

3. Skala/Besaran Rencana Usaha dan/atau Kegiatan     : 

a. Jenis dan Panjang Pipa Eksisting dan Pengembangan 

Sumber air yang didistribusikan pada pengambangan jaringan distribusi utama ini, diambil 

dari reservoir eksisting seperti reservoir telagasari dengan kapasitas 1800 m3 yang sumber air 

berasal dari mata air ranget kapasitas 650 l/dt, pipa distribusi eksisting menggunakan Pipa jenis 

PVC ND 400 mm, debit aliran 224,20 lter/detik dengan panjang pipa 16.350 meter. sedangkan 

panjang pipa pengembangan 1.826,5 meter jenis pipa HDPE 8” dengan debit aliran 13,98 

liter/dtk. Reservoir Sembung dengan kapasitas 83,16 l/dt yang sumber air berasal dari Sungai 
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Remeneng kapasitas 150 l/dt, pipa distribusi eksisting menggunakan Pipa jenis PVC ND 150 

mm, debit aliran 13,05 lter/detik dengan panjang pipa 2,557 meter. sedangkan panjang pipa 

pengembangan 144 meter jenis pipa HDPE 6” dengan debit aliran 10,5 liter/dtk. Reservoir 

Langko dengan kapasitas 34,26 l/dt yang sumber air berasal dari SS Serepak, pipa distribusi 

eksisting menggunakan Pipa jenis PVC ND 250 mm, dengan penambahan sumber air sebagai 

back up yang barasa dari sumur bor Villa Duman dengan debit aliran 15,23 lter/detik. 

sedangkan panjang pipa pengembangan 1.865 meter jenis pipa HDPE 8” dengan debit 

aliran 17,73 liter/dtk. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 2.1. Jenis dan Panjang Pipa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

b. Uraian Kegiatan Pengembangan Jaringan  

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan pada pengembangan jaringan distribusi utama 

tersebut terdiri dari pengadaan dan pemasangan pipa,  pekerjaan perlintasan pipa dan 

pekerjaan lain-lain, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini; 
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c. Skema Jaringan Eksisting dan Pengembangan 

Untuk memberikan gambaran terkait jaringan eksisting dan pengembangan jaringan 

distribusi utama, dapat dilihat pada skema dibawah ini; 
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Gambar 2.1. Skema jaringan Eksisting dan pengembangan 1 
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Gambar 2.2. Skema jaringan Eksisting dan pengembangan 2 
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Gambar 2.3. Skema jaringan Eksisting dan pengembangan 3 
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4. Garis Besar Komponen Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

a. Kesesuaian lokasi rencana kegiatan dengan tata ruang 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Barat Nomor 11 Tahun 2011 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lombok Barat tahun 2011 – 2031 Bagian Kedua 

Pasal 9 ayat (2) huruf h menyatakan bahwa Kecamatan Labuapi, Gunungsari, Kediri termasuk 

Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) yaitu kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani 

kegiatan skala kecamatan atau beberapa desa. Dalam Bagain kedua Pasal 55 ayat (3) huruf a 

menyatakan Peraturan Zonasi PPK meliputi : diperbolehkan pengembangan pusat 

pemerintahan, fasilitas pendidikan, kesehatan, olahraga, usaha perdagangan dan jasa, 

perumahan, industri dan pariwisata  Sehingga lokasi kegiatan dari Prasarana air Bersih sudah 

sesuai dengan peruntukannya, yaitu kawasan Permukiman. 

 

b. Penjelasan mengenai persetujuan prinsip atas rencana kegiatan Pengembangan 

Jaringan  

Secara prinsip kegiatan Pengembangan Jaringan Distribusi Utama Air Bersih yang 

dilaksanakan oleh PT. Air Minum Giri Menang (Perseroda), untuk penempatan bangunan dan 

jaringan utilitas sudah diberikan, hal tersebut dipertegas dengan adanya Persetujuan Prinsip 

yang dikeluarkan oleh Kepala Pelaksanaan Jalan Nasional Nusa Tenggara Barat dengan 

Nomor PR.03.02/TP/BPJN-NTB/3379 tertanggal 16 November 2022. 

 

c. Uraian mengenai komponen rencana kegiatan yang dapat menimbulkan dampak 

Untuk meningkatkan pelayanan air bersih kepada konsumen yang berada didalam wilayah 

pelayanan PDAM Giri Menang, PT. Air Minum Giri Menang (Perseroda) melakukan 

Pengembangan Jaringan Distribusi Utama dengan pemasangan pipa trasmisi sepanjang 

6.339,8 Meter dengan estimasi Sambungan Rumah (SR) sekitar 6.000. Untuk mengetahui 

dampak lingkungan yang akan terjadi, maka dilakukan analisis terhadap jenis dan besaran 

kegiatan yang rencananya akan dilakukan yang meliputi tahap prakonstruksi, tahap konstruksi , 

dan tahap operasional dengan jenis dan besaran dampak dari masing-masing tahapan kegiatan 

     untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut.  

1) Tahap Pra Konstruksi 

a) Survey lapangan 

Kegiatan survei lapangan yang berpotensi menimbulkan dampak lingkungan adalah 

kegiatan pengukuran dan pemasangan patok. Kemungkinan dampak yang timbul adalah 
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overlap antara lahan yang akan digunakan untuk penanaman pipa dengan lahan 

penduduk. 

 

b) Tahap perencanaan (planning) 

Merupakan penetapan garis-garis besar rencana proyek, mencakup : recruitment 

konsultan (MK, perencana) untuk menterjemahkan kebutuhan pemilik, pemilihan design, 

schematic design, program dan budget, financing. 

 Tahap Perancangan (Design)  

- Prelimenery Design (Pra Rancangan) 

Mencakup kriteria desain, skematik desain, proses diagram blok plan, rencana 

tapak, potongan, denah, gambar situasi/site plan tata ruang, estimasi cost (kerja 

global). 

 Design Development (Pengembangan Rancangan) 

Merupakan tahap pengembangan dari pra rancangan yang sudah dibuat dan 

perhitungan-perhitungan yang lebih detail, mencakup: 

- perhitungan-perhitungan detail (struktural maupun  non struktural) secara 

terperinci. 

- gambar-gambar detail (gambar arsitektur, elektrikal, struktur, mekanikal, dsb.) 

- outline specification (garis besar) 

- estimasi cost untuk konstruksi secara terperinci. 

 Disain akhir dan penyiapan dokumen pelaksanaan (final design & 

constructiondocument). 

Merupakan tahap akhir dari perencanaan dan persiapan, mencakup: 

- gambar-gambar detail, untuk seluruh bagian pekerjaan 

- detail spesifikasi 

- bill of quantity (daftar volume) 

- estimasi biaya konstruksi (secara terperinci). 

 

 

2) Tahap Konstruksi 

Secara garis besar tahapan proyek konstruksi dapat dibagi menjadi: 

a) Perekrutan tenaga kerja 

Kegiatan penerimaan tenaga kerja untuk konstruksi berpotensi menimbulkan dampak 

negatif berupa keresahan masyarakat, jika perekrutan tenaga kerja tidakmemprioritaskan 

tenaga kerja lokal (setempat). Kebutuhan tenaga kerja menurut posisi disajikan pada Tabel 
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2.2, berikut ini: 

 

Tabel 2.2. Kebutuhan Tenaga Kerja Konstruksi 
 

No Posisi Tenaga Kerja Jumlah (orang) Spesifikasi 

1 Direktur Pelaksana 1 S1 

2 Manajer Keuangan 1 S1 

3 Site Manajer 1 S1 

4 Mech & Electrical Engineer 2 D3/S1 

5 Civil Engineer 5 SM/STM 

6 Administrasi dan keuangan 1 D3/S1 

7 Logistik 1 SMA/STM 

8 Kemanana Proyek 4 SD/SMP/SMA 

9 Pekerja 14 SD/SMP/SMA 

TOTAL 30  

 
 

b) Pekerjaan Pendahuluan 

 Jadwal terinci, Time schedule, mobilisasi peralatan dan tenaga kerja,serta 

kelengkapan administrasi lapangan. 

 Demi kelancaran kegiatan sebelumnya kontraktor harus 

memperhatikan penempatan bahan / material dan lalu lintas. 

 Situasi dan Ukuran-ukuran 

 

c) Pekerjaan Pembersihan dan Penyiapan Lahan 

Kegiatan penyiapan dan pembersihan lahan untuk penempatan pipa yang di 

tempatkan pada lahan 1.854 meter,  1.818,5 Meter, dan 144 meter, ditujukan untuk 

membersihkan lahan dari bahan-bahan yang secara konstruktif tidak baik. Sampah hasil  

pembersihan pada musim kemarau berpotensi menimbulkan hamburan debu dan pada 

musim hujan berpotensi meningkatkan TSS pada perairan terdekat dengan lokasi 

kegiatan. 

 

d) Mobilisasi alat dan material 

Mobilisasi alat-alat dan material konstruksi dari tempat asal ke lokasi base camp 

berpotensi menimbulkan gangguan lalu lintas berupa kemacetan dan kecelakaan lalu 
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lintas. Kebutuhan material untuk pembangunan reservoir dan pipa tansmisi sebagaian 

besar didatangkan dari Lombok Barat dan sekitarnya. Begitupun untuk penyediaan alat-

alat berat untuk kegiatan konstruksi. Selengkapnya kebutuhan material disajikan pada 

Tabel 2.3 berikut : 

 

Tabel 2.3. Kebutuhan Material 
 

No Jenis Material Jumlah Satuan 

1 HDPE DN 200 mm 2.504,29 M 

2 HDPE DN 200 mm 144 M 

3 HDPE DN 150 mm 1.826.5 M 

4 HDPE DN 200 mm 1.865 M 

 
 

Tabel 2.4. Kebutuhan Alat 
 

No Jenis Peralatan Jumlah 

1 Hand Stamper 1 

2 Exavator 1 

3 Pump Trunes 2 

4 Concrete Mixer 2 

5 Travp Las 1 

6 Concrete Vibrator 2 

7 Submersible Pump 2 

8 Plunger Pump 1 

9 Chair Block 2 

10 Triport 2 

11 Genset 3 

12 Hand Grinding 2 

13 PE But Fussion 1 

 
e) Krosing Jalan 

Jalur pipa distribusi yang akan dipasang akan melintasi jalan. Untuk pemasangan 

pipa pada perlintasan jalan dibuat bangunan perlintasan pipa. Kemungkinan dampak yang 

muncul, akan menggangu aliran sungai dan terganggunya arus lalulintas apabila 

perlintasan pipa pada jalur jalan tidak dilakukan sesuai prosedur. 
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f) Pemasangan pipa 

Pemasagan Pipa Transmisi air baku dan pipa distribusi air bersih Pipa transmisi air 

baku dipasang untuk mengalirkan air baku  dengan panjang pipa pengembangan 

1.826,5 meter jenis pipa HDPE 8” dengan debit aliran 13,98 liter/dtk. panjang pipa 

pengembangan 144 meter jenis pipa HDPE 6” dengan debit aliran 10,5 liter/dtk. panjang 

pipa pengembangan 1.865 meter jenis pipa HDPE 8” dengan debit aliran 17,73 liter/dtk.  

Pada jalur pipa transmisi akan dilengkapi dengan accesories pipa dan katup pembuang 

udara (air valve) untuk mengeluarkan udara yang terperangkap didalam pipa guna 

melancarkan aliran air dalam pipa. Proteksi korosi luar pipa dilakukan dengan sistem 

proteksi katodik (anoda karbon) yang diharapkan mampu mengendalikan semua bentuk 

korosi luar di bawah tanah agar dapat melindungi pipa dari korosi luar. Selain itu pipa 

dilengkapi dengan pembalut luar pipa yang juga berfungsi melindungi pipa dari korosi luar. 

Kemungkinan dampak yang muncul adalah adanya penurunan kualitas udara akibat 

galian tanah untuk menanam pipa, serta mobilisasi material material. 

Perlengkapan sistem transmisi 

Perlengkapan yang ada pada sistem transmisi perpipaan air bersih antara lain washout, 

berfungsi untuk penggelontor sedimen atau endapan yang ada pada pipa, air valve, 

berfungsi untuk mengurangi tekanan pada pipa sehingga pipa tidak pecah, blow off, gate, 

valve, berfungsi untuk mengatur debit aliran, dan pompa. 

Untuk memperpanjang umur pipa, dalam pemasangan pipa harus diperhatikan peralatan 

pipa yang diperlukan serta faktor keamanaan antara lain: 

 Katup udara (air valve) 

Katup udara berfungsi untuk melepaskan udara yang terperangkap dalam pipa, hal 

ini dapat mengganggu jalannya air dalam pipa. Katup udara ini biasanya diletakkan 

pada tempat-tempat di titik-titik yang tertinggi seperti jembatan pipa dan pada jalur 

utama yang berada pada topografi tertinggi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 4. Katup Udara 
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 Penguras 

Perlengkapan penguras diperlukan untuk mengeluarkan kotoran/endapan yang 

terdapat di dalam pipa. Biasa dipasang di tempat yang paling rendah pada sistem 

perpipaan dan pada jembatan pipa. 

 

 Stop/Gate Valve 

Dalam suatu daerah perencanaan yang terbagi atas blok-blok pelayanan, 

tergantung dari kondisi topografi dan prasarana yang ada, perlu dipasang gate valve. 

Perlengkapan ini diperlukan untuk melakukan pemisahan/melokalisasi suatu blok 

pelayanan/jalur tertentu yang sangat berguna pada saat perawatan. Biasanya gate 

valve dipasang pada setiap percabangan pipa selain itu perlengkapan ini biasa 

dipasang sebelum dan sesudah jembatan pipa, siphon, dan persimpangan jalan 

raya. 

 

 Perkakas (fitting) 

Perkakas (tee, bend, reducer, dan lain-lain) perlu disediakan dan dipasang pada 

perpipaan distribusi sesuai dengan keperluan di lapangan. Apabila pada suatu jalur 

pipa terdapat lengkungan yang memiliki radius yang sangat besar, penggunaan 

perkakas belokan (bend) boleh tidak dilakukan selama defleksi pada sambungan 

pipa tersebut masih sesuai dengan yang disyaratkan untuk jenis pipa tersebut. 

 

 Thrust Block 

Dalam perencanaan jaringan distribusi, thrust block diperlukan pada pipa yang 

mengalami beban hidrolik yang tidak seimbang, misalnya pada pergantian diameter, 

akhir pipa dan belokan. Gaya–gaya ini akan mengeser jaringan pipa dan kedudukan 

semula, jika hal ini dibiarkan, lama-lama dapat merusak jaringan pipa dan 

sambungansambungannya. Oleh karena itu gaya gaya tersebut harus ditahan 

dengan cara memasang thrust block pada sambungan pipanya, menjaga agar 

fitting tidak bergerak. Pada hakekatnya lebih praktis memasang thrust block setelah 

saluran ditimbun dengan tanah yang dipadatkan sehingga menjamin kemampuan 

menahan gaya hidrolik atau beban lainnya. Thrust block hendaknya dipasang pada 

sisi parit untuk menahan gaya geser atau menggali sebuah lubang masuk kedalam 

dinding parit. 
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 Sambungan 

Sambungan dan kelengkapan pipa yang sering digunakan untuk penyambungan 

pipa antara lain : 

- bell and spigot 

Spigot dari suatu pipa dimasukkan kedalam suatu bell (socket) pipa lainnya. 

Untuk menghindari kebocoran, menahan pipa serta kemungkinan defleksi 

(sudut sambungan berubah), maka sambungan dilengkapi dengan gasket. 

- Flange joint. 

Biasanya dipakai untuk pipa bertekanan tinggi, untuk sambungan yang dekat 

dengan instalasi pipa. sebelum kedua flange disatukan dengan mur baut maka 

antar flange disisipkan packing untk mencegah kebocoran. 

- Ball joint 

Digunakan untuk sambungan dan pipa dalam air. 

- Increaser dan reducer 

Increaser digunakan untuk menyambung pipa dari diameter kecil ke diameter 

besar (arah aliran dari diameter kecil ke besar). Reducer untuk menyambung 

dari diameter besar ke diameter kecil. 

- Bend dan Tee 

Bend merupakan belokan dengan sudut belokan pipa sebesar 900, 450, 22, 50 

dan 11, 50, sedangkan tee untuk menyambung pipa pada percabangan. 

- Tapping Bend 

Dipasang pada pipa yang perlu disadap untuk dialihkan ke tempat lain. Dalam 

hal ini pipa distribusi dibor dan tapping dipasang dengan baut disekeliling dengan 

memeriksa agar cincin melingkar penuh pada sekeliling lubang dan tidak 

menutup lubang tapping. Apabila dimensi penyadapan terlalu besar, maka pipa 

distribusi dapat dipotong selanjutnya dipasang tee atau perlengkapan yang 

sesuai. 
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3) Tahap Pasca Konstruksi / Operasional 

a) Perekrutan tenaga kerja operasi 

Tenaga kerja yang akan mendukung operasional jaringan pipa distribusi dibutuhkan 

15 orang, dengan rincian, seperti diuraikan pada Tabel 2.5. Kebutuhan Tenaga Kerja 

Operasional, berikut ini: 

 

Tabel 2.5. Kebutuhan Tenaga Kerja Operasional 
 

No Posisi Tenaga Kerja 
Jumlah 
(Orang) 

Spesifikasi 

1 Unit Perbaikan Kebocoran 5 STM 

2 Operator 4 SMK 

3 Buruh 8 SMP/SMA 

 Jumlah 17  

 
Kebutuhan tenaga kerja tersebut membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar yang 

memenuhi kriteria. Kemungkinan dampak yang muncul adalah adanya keresahan 

masyarakat apabila perekrutan tenaga kerja tidak memprioritaskan tenaga kerja lokal. 

 

b) Pendistribusian ke Konsumen 

Penyaluran air kepada konsumen melalui jaringan pipa distribusi (bawah tanah). 

Kemungkinan dampak yang muncul adalah penurunan derajat kesehatan masyarakat 

yang mengkonsumsi air bersih tersebut. Terjadi akibat adanya kebocoran pipa, sehingga 

mengkontaminasi air didalam pipa yang didistribusikanke konsumen. Kebocoran pipa bisa 

terjadi karena beban yang melalui pipa diluar batas maksimum yang diijinkan, atau 

kebocoran pada sambungan pipa. 

 

c) Pemeliharaan Jaringan Pipa 

Pemeliharaan jaringan pipa dilakukan untuk memberikan kelancaran pendistribusian 

air bersih ke masyarakat, hal yang utama dilakukan dalam pemeliharaan adalah jika terjadi 

kebocoran pipa yang sekiranya bisa mengganggu kecepatan aliran air bersih dan 

pengurangan debit air. 

 
d) Pemantauan Kualitas Air 

Secara periodik dilakukan pemantauan kualitas produksi air bersih dengan mengacu 

standar baku mutu air bersih (Permenkes No. 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu 



UKL-UPL 
Usaha dan/atau Kegiatan Pengembangan Jaringan Distribusi Utama “PT. Air Minum Giri Menang (Perseroda)” 

 

20  

Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi). 

 
Tabel 2.6. Indikasi Dampak Yang Diperkirakan Akan Timbul 

 

No Sumber Dampak Jenis Dampak  Besaran Dampak 

I. Tahap Pra Konstruksi 

1 Pengukuran dan 

pemasangan patok batas 

lahan dan Desain 

Negatif. 

Terjadinya 

konflik 

 Konflik dapat terjadi akibat 

adanya over laping antara tanah 

untuk pembangunan sistem air 

bersih dengan lahan penduduk 

dan tenaga kerja pendatang  

yang tidak menghormati aturan 

setempat 

II. Tahap Konstruksi 

1 Perekrutan Tenaga Kerja Keresahan 

Masyarakat 

 Keresahan masyarakat terjadi 

apabila perekrutan tenaga kerja 

tidak memprioritaskan 

masyarakat sekiatar 

2 Penyiapan Lahan  

pembersihan alat 

material kerja 

Penurunan 

kualitas udara 

 Kandungan debu yang 

melampaui baku mutu dapat 

menyebabkan gangguan 

kesehatan masyarakat sekitar 

dan pekerja 

3 Mobilisasi alat 

material kerja 

dan Gangguan 

lintas 

lalu  Pengangkutan bahan kinstruksi 

melalui darat. Manuver keluar 

masuk truk pengangkut material 

konstruksi berpotensi 

menimbulkan gangguan lalu 

lintas dan kandungan debu 

yang melampaui baku mutu 

dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan masyarakat sekitar 

dan pekerja 
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No Sumber Dampak Jenis Dampak  Besaran Dampak 

4 Pemasangan pipa 

transmisi dan pipa 

distribusi (galian dan 

timbunan tanah untuk 

penanaman pipa) 

Penurunan 

kualitas udara 

 Pada musim kemarau tanh yang 

terurai berpotensi menimbulkan 

dan meningkatkan debu di 

udara. Apabila melampaui baku 

mutu dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan 

masyarakat sekitar dan pekerja 

  Gangguan 

Utilitas 

 Apabila pada jalur pemasangan 

pipa terdapat utilitas lain (Kabel 

telkom, pipa gas, pipa air 

buangan, kabel listrik) 

kemungkinan akan 

menimbulkan kerusakan pada 

fasilitas utilitas tersebut. 

  Kerusakan  

Jalan 

 Penanaman pipa berpotensi 

menimbulkan kerusakan jalan 

  Kelancaran lalu 

lintas 

 Penyimpanan tumpukan tanah 

galian di sepanjang jalan akan 

mengurangi lebar jalan 

III. Tahap Operasional 

1 Perekrutan tenaga Kerja Keresahan 

masyarakat 

 Keresahan masyarakat terjadi 

jika perekrutan tenaga kerja tidak 

memprioritaskan tenaga 

kerja lokal 

2 Kebocoran pada pipa 

transmisi dan distribusi 

air 

Penurunan 

kualitas  air 

yang diterima 

konsumen yang 

dapat 

mengakibatkan 

penurunan 

 Pipa yang bocor karena 

kerusakan dapat mengakibatkan 

air dalam pipa terkontaminasi 

oleh polutan di dalam tanah. 
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No Sumber Dampak Jenis Dampak  Besaran Dampak 

kesehatan 

masyarakat 
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BAB III 

DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

HIDUP SERTA  UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

 
3.1. Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan 

1. Tahap Pra Konstruksi 

a. Persepsi Positif dan Negatif Masyarakat 

1) Sumber Dampak 

□ Adanya pengukuran dan pemasangan patok batas 

□ Adanya kegiatan perencanaan untuk kegiatan Pengembangan jaringan 

2) Jenis Dampak 

□ Persepsi positif dari masyarakat akan beroperasinya instalasi air bersih dan 

reservoir, yaitu terpenuhinya kebutuhan air minum dengan meningkatyna SR 

(Sambungan Rumah). 

□ Persepsi negatif masyarakat akan adanya dampak negatif berupa 

overlaping antara tanah untuk pembangunan sistem air bersih dengan lahan 

penduduk dan Konflik kepentingan pemakaian air terjadi apabila debit 

pengambilan air cukup besar. 

3) Besaran Dampak 

Jumlah masyarakat yang bersinggungan dengan tapak kegiatan dan berpotensi 

terkena dampak kegiatan penerima manfaat sebanyak 6000 SR. 

 

2. Tahap Konstruksi 

a. Penurunan Kualitas Udara dan Kebisingan 

1) Sumber Dampak 

 Pekerjaan land clearing dan perataan tanah 

 Pekerjaan pemasangan jaringan pipa transmisi dan pipa distribusi 

 Mobilisasi material dan peralatan 

2) Jenis Dampak 

Terjadi penurunan kualitas udara dan peningkatan kebisingan karena adanya 

kegiatan pembangunan fisik. Kandungan debu yang melampaui baku mutu 

dapat menyebabkan gangguan kesehatan masyarakat sekitar dan pekerja. 
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3) Besaran Dampak 

Kadar debu (TSP) dapat mencapai > 230 µg/m3. Kondisi kualitas udara dan 

kebisingan disandingkan dengan baku mutu lingkungan : 

 Baku Mutu Lingkungan menurut Peraturan Pemerintah No.22 Tahun 2021 

Lampiran VI tentang Baku Mutu Udara. 

No Parameter BML 

1 SO2 632 µg/Nm3 

2 CO 365 µg/Nm3 

3 NO2 60 µg/Nm3 

4 O2 15.000 µg/Nm3 

5 HC 10.000 µg/Nm3 

6 TSP 230 µg/Nm3 

7 Pb 2 µg/Nm3 

 

b. Dampak Rawan Kecelakaan Kerja 

1) Sumber Dampak 

 Kegiatan konstrusi 

 Ketidakdisiplinan pekerja dalam melaksanakan SMK3 (Sistem 

Menajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

2) Jenis Dampak 

Jenis dampak negatif. Terjadinya kecelakaan kerja pada pekerja. 

3) Besaran Dampak 

Jumlah tenaga kerja konstruksi sebanyak 30 orang berpotensi mengalami 

kecelakaan kerja. 

 
c. Gangguan Lalu Lintas 

1) Sumber Dampak 

 Mobilisasi peralatan dan material. 

 Pemasangan pipa distribusi 

2) Jenis Dampak 

Jenis dampak negatif.Terjadinya kemacetan lalu lintas yang diakibatkan oleh 

mobilisasi material dan pemasangan jaringan pipa distribusi. 
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3) Besaran Dampak 

Jumlah dan frekuensi kecelakaan lalu lintas yang terjadi. 
 

d. Terbukanya Kesempatan Kerja 

1) Sumber Dampak 

Sumber dampak kesempatan kerja adalah adanya aktivitas penerimaan  tenaga 

kerja konstruksi yang berasal dari penduduk sekitar kegiatan. 

2) Jenis Dampak 

Dampak tergolong positif.Terbukanya lapangan pekerjaan bagi 

mayarakat sekitar proyek untuk dapat menjadi tenaga konstruksi. 

3) Besaran Dampak 

Penyerapan tenaga kerja konstruksi sebanyak 30 orang. 
 

e. Dampak Pengurangan Vegetasi 

1) Sumber Dampak 

Sumber dampak adalah pemotongan vegetasi di sepanjang jaringan  pipa. 

2) Jenis Dampak 

Jenis dampak negatif. Berkurangnya vegetasi yang ada di sepanjang  jaringan 

pipa. 

3) Besaran Dampak 

Banyaknya vegetasi yang ditebang 
 

f. Gangguan Utilitas 

1) Sumber Dampak 

Sumber dampak adalah pemasangan jaringan pipa transmisi. 

2) Jenis Dampak 

Jenis dampak negatif. Apabila pada jalur pemasangan pipater dapat utilitas 

lain(kabel telkom, pipa gas, pipa air buangan, kabel listrik), kemungkinan 

menimbulkan kerusakan pada fasilitas utilitas tersebut. 

3) Besaran Dampak 

Panjang jaringan pipa distribusi 6.339,8 m. 
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g. Dampak Kerusakan Jalan 

1) Sumber Dampak 

Kegiatan pemasangan pipa distribusi. 

2) Jenis Dampak 

Jenis dampak negatif. Terjadinya kerusakan jalan akibat pemasangan pipa 

distribusi. 

3) Besaran Dampak 

Volumen kerusakan jalan yang terjadi sepajang pekerjaan pipa (6.339,8 m). 
 

3. Tahap Operasional 

a. Dampak Terciptanya Kesempatan Kerja 

1) Sumber Dampak 

Kegiatan operasional Pengembangan jaringan distribusi utama. 

2) Jenis Dampak 

Jenis Dampak positif. Terbukanya kesempatan kerja bagi warga    sekitar tapak 

kegiatan. 

3) Besaran Dampak 

Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 17 orang yang  direkrut pada 

saat operasional. 

 

b. Penurunan Kualitas Air yang Diterima Konsumen 

1) Sumber Dampak 

□ Terjadinya kebocoran pada pipa transmisi. Pipa yang bocor karena 

kerusakan dapat dapat mengakibatkan air di dalam pipa terkontaminasi oleh 

polutan didalam tanah 

2) Jenis Dampak 

Jenis dampak negatif, terjadinya penurunan kualitas air yang diterima 

konsumen. 

3) Besaran Dampak 

□ Volume kebocoran pipa yang terjadi 
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3.2. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

1. Tahap Pra Konstruksi 

a. Persepsi Masyarakat 

1) Upaya Pengelolaan Lingkungan 

□ Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pelaksanaan proyek dan 

berbagai gangguan yang mungkin timbul. 

□ Melakukan koordinasi dengan aparat desa dan tokoh masyarakat setempat 

untuk pelaksanaan sosialisasi. 

□ Menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitar 

4) Lokasi Pengelolaan 

Wilayah sekitar lokasi kegiatan, terutama di Desa Banyumulek, Terong Tawah, 

Telaga Waru, Midang, Taman Sari dan Gunung Sari. 

5) Periode Pengelolaan 

Periode pengelolaan lingkungan akan dilakukan pada tahap pra-konstruksi hingga 

tahap konstruksi. 

6) Pelaksana Pengelolaan Lingkungan 

□ Pelaksana dan penanggung jawab pengelolaan : Pemrakarsa 

□ Pengawas pengelolaan lingkungan adalah : Kepala Wilayah setempat (Desa 

Banyumulek, Terong Tawah, Telaga Waru, Midang, Taman Sari dan Gunung 

Sari). 

□ Pelaporan hasil kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Lombok Barat. 

 

2. Tahap Konstruksi 

a. Penurunan Kualitas Udara dan Kebisingan 

1) Upaya Pengelolaan Lingkungan 

Upaya Pengelolaan yang dilakukan untuk mengendalikan kualitas udara pada masa 

konstruksi ini adalah  : 

□ Pengangkutan sisa tanah ataupun material lain yang berpotensi menimbulkan 

cemaran udara sesegera mungkin ke lokasi yang telah ditentukan, 

menggunakan truk dengan terpal tertutup. 

□ Membatasi kecepatan kendaraan   pengangkut   tanah / material yaitu 25 - 40 

km/jam. 



UKL-UPL 
Usaha dan/atau Kegiatan Pengembangan Jaringan Distribusi Utama “PT. Air Minum Giri Menang (Perseroda)” 

 

28  

□ Menggunakan kendaraan pengangkut material/operasional yang laik pakai. 

 Pembatasan kegiatan konstruksi (07.00 – 16.00 WIB) 

 Proses penutupan galian pipa dilakukan dengan cepat 

 Memasang rambu/papan peringatan yang menunjukkan sedang 

berlangsungnya kegiatan 

 Memindahkan tanah bekas galian secepatnya. 

 Melakukan penyiraman secara berkala (musim kemarau) 

 Membuat saluran drainase sementara 

2) Lokasi Pengelolaan 

Lokasi pengelolaan terhadap dampak penurunan kualitas udara adalah di dalam 

tapak proyek, di sepanjang jalan jalur pipa dan jalan yang dilalui kendaraan proyek. 

3) Periode Pengelolaan 

Periode pengelolaan lingkungan akan dilakukan pada masa konstruksi. 

4) Pelaksana Pengelolaan Lingkungan 

□ Pelaksana dan penanggung jawab pengelolaan : Pemrakarsa. 

□ Pengawas pengelolaan lingkungan adalah : Dinas Lingkungan Hidup. 

□ Pelaporan hasil kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Lombok Barat. 

 

b. Dampak rawan kecelakaan kerja (K3) 

1) Upaya Pengelolaan 

□ Disiplin dalam melaksanakan Sistem Manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 

□ Menyediakan kotak obat (P3K) 

□ Membawa pekerja yang mengalami kecelakaan kerja ke rumah sakit  terdekat 

untuk pertolongan pertama. 

2) Lokasi Pengelolaan 

Lokasi pengelolaan di tapak kegiatan dan lingkungan sekitar. 

3) Waktu Pengelolaan 

Periode pengelolaan lingkungan adalah selama kegiatan konstruksi. 

4) Pelaksana Pengelolaan 

□ Pelaksana pengelolaan : Pemrakarsa. 

□ Pengawas pengelolaan lingkungan adalah : Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 
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Kabupaten Lombok Barat. 

□ Pelaporan hasil kepada DLH Kabupaten Lombok Barat 

 

c. Kesempatan Kerja 

1) Pengelolaan Lingkungan 

□ Memberikan kesempatan/prioritas kepada masyarakat sekitar yang memenuhi

 kualifikasi untuk dapat bekerja di proyek. 

□ Memberi upah sesuai UMR, tingkat pendidikan dan keterampilan pekerja. 

2) Lokasi Pengelolaan Lingkungan 

Wilayah sekitar lokasi kegiatan, terutama memberi prioritas kepada penduduk di 

sekitar Desa Banyumulek, Terong Tawah, Telaga Waru, Midang, Taman Sari dan 

Gunung Sari . 

3) Periode Pengelolaan Lingkungan 

Periode pengelolaan lingkungan akan dilakukan pada tahap konstruksi, terutama 

pada saat penerimaan tenaga kerja/mobilisasi tenaga kerja. 

4) Pelaksana Pengelolaan Lingkungan 

□ Pelaksana dan penanggung jawab pengelolaan : Pemrakarsa 

□ Pengawas pengelolaan lingkungan adalah : Desa Banyumulek, Terong 

Tawah, Telaga Waru, Midang, Taman Sari dan Gunung Sari dan 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Lombok Barat 

□ Pelaporan hasil kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Lombok Barat. 

 

d. Gangguan Lalu lintas 

1) Pengelolaan Lingkungan 

□ Mengusahakan mengatur jadwal keluar masuk kendaraan pengangkut material, 

tanah urugan, dan alat-alat berat tidak pada jam-jam sibuk atau padat 

kendaraan sehingga tidak mengganggu lingkungan. 

□ Setiap jalur pada badan jalan jalur pipa harus dapat dilalui dengan melakukan 

pengurugan. 

2) Lokasi Pengelolaan 

Lokasi pengelolaan dampak terhadap transportasi/lalu lintas adalah ruas jalan 

sepanjang jalur pipa. 

 



UKL-UPL 
Usaha dan/atau Kegiatan Pengembangan Jaringan Distribusi Utama “PT. Air Minum Giri Menang (Perseroda)” 

 

30  

3) Periode Pengelolaan Lingkungan 

Waktu Pengelolaan lingkungan dilakukan selama masa konstruksi. 

4) Pelaksana Pengelolaan Lingkungan 

□ Pelaksana dan penanggung jawab pengelolaan : Pemrakarsa . 

□ Pengawas pengelolaan lingkungan adalah : DISHUB Kabupaten Lombok 

Barat. 

□ Pelaporan hasil kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Lombok Barat. 

 

e. Dampak Pengurangan Vegetasi 

1) Upaya Pengelolaan Lingkungan 

Menanam / mengganti tanaman penghijauan yang ditebang dan dapat berfungsi 

sebagai tanaman pelindung dan tanaman estetika di sepanjang jalan jalur pipa 

2) Lokasi 

Lokasi pengelolaan adalah di sepanjang pemasangan jaringan pipa distribusi. 

3) Waktu Pengelolaan 

Pelaksanaan pengelolaan lingkungan dilakukan selama masa konstruksi. 

4) Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan 

□ Pelaksanapengelolaan : Pemrakarsa 

 Pengawaspengelolaanlingkungan : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok 

Barat 

 Pelaporan hasil kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Barat. 

 

f. Dampak Gangguan Utilitas 

1) Upaya Pengelolaan Lingkungan 

□ Melakukan koordinasi dengan pemilik utilitas yang ada (PLN, TELKOM) 

□ Pemasangan pipa tidak mengganggu jaringan utilitas bawah tanah yang 

telah ada, termasuk saluran air, pembuangan dan storm drain (parit pembuangan 

air hujan). 

□ Menyediakan jalur untuk aliran air baik dari saluran atau got yang terpotong atau 

terganggu. 

2) Lokasi 

Lokasi pengelolaan adalah di sepanjang jalur pipa. 
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3) Waktu Pengelolaan 

Pelaksanaan pengelolaan lingkungan dilakukan selama masa konstruksi. 

4) Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan 

□ Pelaksanapengelolaan : Pemrakarsa 

 Pengawas pengelolaan lingkungan : DPUPR Kabupaten Lombok Barat 

 Pelaporan hasil kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Barat. 

 

i. Dampak Kerusakan Jalan 

1) Upaya Pengelolaan Lingkungan 

□ Sesegera mungkin mengembalikan tanah galian pipa seperti semula 

□ Memperbaiki kerusakan jalan akibat galian pipa 

2) Lokasi 

Lokasi pengelolaan adalah sepanjang pemasangan pipa distribusi. 

3) Waktu Pengelolaan 

Pelaksanaan pengelolaan lingkungan dilakukan selama masa konstruksi. 

4) Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan 

□ Pelaksanapengelolaan : Pemrakarsa 

 Pengawaspengelolaanlingkungan : DLH Kabupaten Lombok Barat 

 Pelaporan hasil kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Barat. 

 

3. Tahap Operasional 

a. Dampak Terciptanya Kesempatan Kerja 

1) Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

□ Tenaga kerja diutamakan dari masyarakat sekitar sesuai dengan bidang 

keahlian yang dibutuhkan dan dilakukan dengan transparan sehingga dapat 

mengurangi kekhawatiran warga sekitar untuk dapat mempunyai peluang 

mendapat pekerjaan. 

2) Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi pengelolaan di lingkungan sekitar, yaitu Desa Banyumulek, Terong Tawah, 

Telaga Waru, Midang, Taman Sari dan Gunung Sari . 

3) Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pelaksanaan pengelolaan lingkungan dilakukan selama masa 

operasional. 
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4) Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

□ Pelaksana pengelolaan : Pemrakarsa 

□ Pengawas pengelolaan : Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja   Kabupaten 

Lombok Barat. 

□ Pelaporan hasil kepada DLH Kabupaten Lombok Barat 

 

b. Dampak Penurunan Kualitas Air Permukaan 

1) Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

□ Melakukan pengurasan/pencucian reservoir secara rutin 

□ Memastikan pipa terpasang dengan baik 

□ Menggunakan jenis pipa sesuaispesifikasi 

□ Memasang perkuatan pipa pada alur yang rawan 

2) Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup  

Jalur pipa  transmisi dan distribusi air bersih. 

3) Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pelaksanaan pengelolaan lingkungan dilakukan selama masa 

operasional. 

4) Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

□ Pelaksana pengelolaan : Pemrakarsa 

□ Pengawas pengelolaan : DLH Kabupaten Lombok Barat. 

□ Pelaporan hasil kepada DLH Kabupaten Lombok Barat 

 

c. Penurunan Kualitas Air Yang diterima Konsumen 

1) Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

□ Memastikan pipa terpasang dengan baik. 

□ Jenis pipa yang digunakan sesuai dengan spesifikasi teknis 

□ Memasang perkuatan pipa pada belokan atau jalur yang rawan 

□ Proteksi korosi luar pipa dilakukan dengan sistem proteksi katodik (anoda 

karbon) yang diharapkan mampu mengendalikan semua bentuk korosi luar di 

bawah tanah agar dapat melindungi pipa dari korosi luar 

□ Pipa dilengkapi dengan pembalut luar pipa yang juga berfungsi melindungi 

pipa dari korosi luar 
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□ Memasang penutup/ atap IPA, agar tidak terkena langsung sinar matahari 

2) Lokasi pengelolaan Lingkungan Hidup 

Jalur pipa  transmisi dan distribusi air bersih. 

3) Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pelaksanaan pengelolaan lingkungan dilakukan selama masa 

operasional 

4) Institusi Pengelolaan Lingkungan Hidup 

□ Pelaksana pengelolaan : Pemrakarsa 

□ Pengawas pengelolaan : DLH Kabupaten Lombok Barat. 

□ Pelaporan hasil kepada DLH Kabupaten Lombok Barat. 

 

3.3. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

1. Tahap Pra Konstruksi 

a. Persepsi Masyarakat 

a) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan 

Metode yang digunakan untuk memantau dampak yang terjadi pada saat pra 

konstruksi yaitu dengan cara :Pengumpulan data untuk komponen persepsi 

masyarakat, dilakukan dengan wawancara (dengan teknik sampling). 

b) Lokasi Pemantauan 

Lokasi pemantauan di pusatkan pada pemukiman masyarakat di sekitar tapak 

proyek yang terkena imbas langsung dengan adanya proyek pembangunan 

perumahan. Proses pemantauan dilakukan sekali selama tahapan pra konstruksi 

berlangsung hingga memasuki tahap konstruksi. 

c) Periode Pemantauan 

Proses pemantauan dilakukan sekali selama tahapan pra konstruksi berlangsung 

hingga memasuki tahap konstruksi 

d) Institusi Pemantauan Lingkungan 

□ Pelaksana dan penanggung jawab pemantauan : Pemrakarsa 

□ Pengawas Pemantauan lingkungan adalah : Kepala Wilayah setempat (Desa 

Banyumulek, Terong Tawah, Telaga Waru, Midang, Taman Sari dan Gunung 

Sari). 

□ Pelaporan hasil kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Lombok Barat. 
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2. Tahap Konstruksi 

a. Penurunan Kualitas Udara dan Peningkatan Kebisingan 

1) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan 

Metode pemantauan adalah pengukuran langsung (insitu) di lokasi pemantauan 

yang telah ditentukan. Pengukuran kualitas udara menggunakan "multiple 

impinger" dengan metode colorimetrik dengan alat spektrofometer. 

Pengukuran kebisingan di dalam areal proyek dan sekitarnya dengan 

menggunakan alat Sound level meter, dengan PP No.22 Tahun 2021 tentang 

PPLH. 

2) Lokasi Pemantauan 

Lokasi Pemantauan di pusatkan pada wilayah di sekitar tapak proyek yang terkena 

imbas langsung dengan adanya kegiatan. 

3) Periode Pemantauan 

Proses pemantauan dilakukan selama tahapan konstruksi berlangsung hingga 

memasuki tahap operasional. 

4) Institusi Pemantauan Lingkungan 

□ Pelaksana dan penanggung jawab pemantauan : Pemrakarsa 

□ Pengawas pemantauan lingkungan adalah : Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Lombok Barat. 

□ Pelaporan hasil kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Lombok Barat. 

 

b. Terjadinya Kecelakaan Kerja 

1) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan 

 Memantau kelengkapan dan ketertiban tenaga kerja dalam menggunakan alat 

keselamatan kerja (APD); 

 Melakukan inventarisasi jumlah tenaga kerja konstruksi terhadap kondisi 

kesehatannya sekaligus wawancara langsung sebelum memulai bekerja; 

 Melakukan inventarisasi dan pencatatan kejadian kecelakaan kerja. 

2) Lokasi Pemantauan 

Lokasi Pemantauan di tapak kegiatan. 

3) Periode Pemantauan 

Proses pemantauan dilakukan selama tahapan konstruksi berlangsung hingga 
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memasuki pasca konstruksi. 

4) InstitusiPemantauanLingkungan 

□ Pelaksana Pemantauan lingkungan : Pemrakarsa. 

□ Pengawas Pemantauan lingkungan : Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 

Kabupaten Lombok Barat. 

□ Pelaporan hasil : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Barat. 

 

c. Kesempatan Kerja 

1) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan 

Metode yang dipakai adalah observasi dan pengamaan langsung di lapangan 

tentang kondisi perekonomian dan jumlah tenaga kerja lokal yang terserap di 

proyek. 

2) Lokasi Pemantauan 

Lokasi pemantauan di pusatkan pada wilayah di sekitar tapak proyek yang terkena 

imbas langsung dengan adanya Pengembangan Jaringan distribusi utama . 

3) Periode Pemantauan 

Proses Pemantauan dilakukan selama tahapan konstruksi berlangsung hingga 

memasuki pasca konstruksi 

4) Institusi Pemantauan Lingkungan 

□ Pelaksana dan penanggung jawab pemantauan : Pemrakarsa 

□ Pengawas Pemantauan lingkungan adalah : Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja Kabupaten Lombok Barat 

□ Pelaporan hasil kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Lombok Barat. 

 

d. Dampak Berkurangnya Vegetasi 

1) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan 

Pemantauan tanaman penghijauan dilakukan dengan memantau tanaman yang 

ditanam di lokasi tanaman yang ditebang, yaitu dengan cara pendataan jenis, 

jumlah dan kualitas tumbuhan yang ada. 

2) Lokasi Pemantauan 

Lokasi pemantauan di pusatkan pada wilayah di sekitar tapak proyek yang terkena 

imbas langsung dengan adanya Pengembangan Jaringan Distribusi Utama . 
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3) Periode Pemantauan 

Proses Pemantauan dilakukan selama tahapan konstruksi berlangsung hingga 

memasuki pasca konstruksi. 

4) InstitusiPemantauanLingkungan 

□ Pelaksana Pemantauan lingkungan : Pemrakarsa . 

□ Pengawas Pemantauan lingkungan : Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Lombok Barat. 

□ Pelaporan hasil : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Barat. 

 

e. Gangguan Lalu Lintas 

1) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan 

Pengumpulan data komponen transportasi lalu lintas dilakukan dengan metode 

observasi/ pengamatan. 

2) Lokasi dan Periode Pemantauan 

Lokasi Pemantauan di pusatkan pada jalan yang bersinggungan langsung dengan 

tapak kegiatan. 

3) Periode Pemantauan 

Proses pemantauan dilakukan selama tahapan konstruksi berlangsung hingga 

memasuki pasca konstruksi. 

4) Institusi Pemantauan Lingkungan 

□ Pelaksana dan penanggung jawab pemantauan : Pemrakarsa 

□ Pengawas Pemantauan lingkungan adalah : DISHUB Kabupaten Lombok 

Barat. 

□ Pelaporan hasil kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Lombok Barat. 

 

f. Gangguan Utilitas 

1) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan 

Pemantauan gangguan utilitas dilakukan dengan metode observasi/ pengamatan. 

2) Lokasi dan Periode Pemantauan 

Lokasi Pemantauan di pusatkan di sepanjang jaringan pipa. 

3) Periode Pemantauan 

Proses pemantauan dilakukan selama tahapan konstruksi berlangsung hingga 
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memasuki pasca konstruksi. 

4) Institusi Pemantauan Lingkungan 

□ Pelaksana dan penanggung jawab pemantauan : Pemrakarsa 

□ Pengawas Pemantauan lingkungan adalah : DISHUB dan DPUPR Kabupaten 

Lombok Barat. 

□ Pelaporan hasil kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Lombok Barat. 

 

f. Kerusakan Jalan 

1) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan 

Pemantauan dilakukan dengan metode observasi/ pengamatan. 

2) Lokasi dan Periode Pemantauan 

Lokasi pemantauan adalah sepanjang jalan yang dilalui jaringan pipa  distribusi. 

3) Periode Pemantauan 

Proses pemantauan dilakukan selama tahapan konstruksi berlangsung hingga 

memasuki pasca konstruksi. 

4) Institusi Pemantauan Lingkungan 

□ Pelaksana dan penanggung jawab pemantauan : Pemrakarsa 

□ Pengawas Pemantauan lingkungan adalah : DPUPR Kabupaten Lombok 

Barat. 

□ Pelaporan hasil kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Lombok Barat. 

 

3. Tahap Operasional 

a. Dampak Terciptanya Kesempatan Kerja 

1) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Memantau dan mengikuti proses perekrutan tenaga kerja; 

 Melakukan pengamatan dan inventarisasi saat perekrutan tenagakerja, 

untuk mengetahui besarnya prosentase karyawan  lokal 

2) Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Lingkungan sekitar yaitu di Desa Banyumulek, 

Terong Tawah, Telaga Waru, Midang, Taman 

Sari dan Gunung Sari. 

3) Periode Pemantauan Lingkungan Hidup 
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Selama kegiatan operasioanal dan dilakukan setiap satu tahun sekali. 

4) Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

□ Pelaksana Pemantauan lingkungan : Pemrakarsa. 

□ Pengawas Pemantauan lingkungan : Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja Kab. Lombok Barat. 

□ Pelaporan hasil : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Barat 

 

b. Dampak Penurunan Kualitas Air Permukaan 

1) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

□ Pengamatan langsung di lapangan dan pengukuran kadar TSS di bagian 

hilir 

2) Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup  

jalur pipa transmisi dan distribusi air bersih  

3) Periode Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilaksanakan selama operasional berlangsung. 

4) Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

□ Pelaksana Pemantauan lingkungan : Pemrakarsa. 

□ Pengawas Pemantauan lingkungan : DLH Kab. Lombok Barat. 

□ Pelaporan hasil : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Barat 

 

c. Dampak Penurunan Kualitas Air yang Diterima Konsumen 

1) Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pengecekan jaringan pipa terhadap kemungkinan terjadinya 

kebocoran 

 Memperbaiki segera pipa yang bocor 

 Pemeriksaan air konsumen secara berkala 

2) Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

jalur pipa transmisi dan distribusi air bersih. 

3) Periode Pemantauan Lingkungan Hidup 

Waktu pemantauan adalah selama kegiatan berlangsung 

4) Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

□ Pelaksana Pemantauan lingkungan : Pemrakarsa. 

□ Pengawas Pemantauan lingkungan : DLH Kab. Lombok Barat. 
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□ Pelaporan hasil : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Barat 
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Tabel 3.1 Matrik Program Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan 

 
 
 
 No 
 

Dampak Lingkungan  Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantuan Lingkungan Hidup Instansi 
Pengelolaan dan 

Pemantaun 
Lingkungan Hidup 

KET 

Sumber dampak Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Waktu 

Bentuk 
Pemantauan 

Lokasi Waktu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

TAHAP PRA KONSTRUKSI 

1.  Adanya 

kegiatan 

perencanaan 

untuk kegiatan 

Pengembanga

n jaringan 

 Adanya 

pengukuran 

dan 

pemasangan 

patok batas 

pengembangan 

jaringan 

 Persepsi 

positif dari 

masyarakat 

akan 

beroperasinya 

jaringan 

distribusi. 

 Persepsi 

negatif 

masyarakat 

akan  

adanya 

dampak 

negatif 

berupa 

overlaping 

antara tanah 

untuk 

 Jumlah 

masyarakat 

yang 

bersinggung 

an dengan 

tapak 

kegiatan 

sebanyak 

6000 orang 

masyarakat 

penerima 

manfaat  

 Melakukan sosialisasi 

tentang rencana kegiatan 

Pengembangan Jaringan 

kepada masyarakat 

sekitarnya. 

 Berperan aktif dalam 

kegiatan di lingkungan 

sekitar. 

 Menjalin hubungan yang 

harmonis dengan 

masyarakat sekitar tapak 

kegiatan 

 Melakukan pendekatan 

kepada masyarakat agar 

kegiatan perencanaan 

dan sosialisasi dapat 

berjalan dengan baik. 

. 

Lingkungan 

sekitar,  

Desa 

Banyumule

k, Terong 

Tawah, 

Telaga 

Waru, 

Midang, 

Taman Sari 

dan 

Gunung 

Sari 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

adalah selama 

kegiatan pra 

konstruksi 

Metode pemantauan 

di lingkungan : 

observasi 

lapangan/wawancara 

dari beberapa 

responden dan tokoh-

tokoh informal yang 

dipilih secara acak 

Lingkungan 

sekitar, 

Desa 

Banyumule

k, Terong 

Tawah, 

Telaga 

Waru, 

Midang, 

Taman Sari 

dan 

Gunung 

Sari 

Pemantauan 

dilaksanakan 

selama 

kegiatan pra 

konstruksi 

berlangsung 

 Pelaksana: 

Pemrakarsa. 

 Pengawas : Kepala 

Wilayah setempat 

(Desa Banyumulek, 

Terong Tawah, 

Telaga Waru, 

Midang, Taman Sari 

dan Gunung Sari). 

 Pelaporan hasil : 

Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Lombok Barat 
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 No 
 

Dampak Lingkungan  Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantuan Lingkungan Hidup Instansi 
Pengelolaan dan 

Pemantaun 
Lingkungan Hidup 

KET 

Sumber dampak Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Waktu 

Bentuk 
Pemantauan 

Lokasi Waktu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Pengembang

an jaringan 

TAHAP KONSTRUKSI 

1.  Pekerjaan 

Land clearing 

dan perataan 

tanah 

 Pekerjaan 

pemasangan 

jaringan pipa 

transmisi dan 

pipa distribusi  

 Mobilisasi 

material dan 

peralatan 

Terjadi 

penurunan 

kualitas 

udara dan 

peningkatan 

kebisingan 

karena 

adanya 

kegiatan 

pembanguna

n fisik. 

Kandungan 

debu yang 

melampaui 

baku mutu 

dapat 

menyebabk

Nilai 

kulaitas 

udara dan 

kebisingan 

dibandingk

an dengan  

• Baku 

Mutu 

Lingkunga

n menurut 

PP No. 22 

Tahun 

2021 

Tentang 

PPLH 

 Pengangkutan sisa 

tanah ataupun 

material lain yang 

berpotensi 

menimbulkan cemaran 

udara sesegera 

mungkin ke lokasi yang 

telah ditentukan, 

menggunakan truk 

dengan terpal tertutup. 

 Membatasi kecepatan 

kendaraan pengangkut 

tanah / material yaitu 

25 - 40 km/jam. 

 Menggunakan 

kendaraan pengangkut 

material/operasio nal 

Lokasi 

pengelola

an 

terhadap 

dampak 

penuruna

n kualitas 

udara 

adalah  di dalam tapak proyek, di sepanjang jalan jalur 

pipa dan 

jalan 

yang 

dilalui 

kendaraa

n proyek 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan akan 

dilakukan 

masa 

kontruksi pada masa konstruksi 

Metode 

pemantauan 

adalah 

pengukuran 

langsung (insitu) 

di lokasi 

pemantauan 

yang telah 

ditentukan. 

Pengukuran 

kualitas udara 

menggunakan 

"multiple 

impinger" dengan 

metode 

colorimetrik 

dengan alat 

Lokasi 

Pengelol

aan 

terhadap 

dampak 

penuruna

n kualitas 

udara 

adalah di dalam 

Tapak 

proyek, di 

sepanjan

g jalan 

jalur 

Pipa dan 

Jalan 

yang 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

akan 

dilakukan 

pada masa 

konstruksi 

 Pelaksana    dan 

 penanggung 

jawab pengelolaan : Pemrakarsa . 

 Pengawas 

pengelolaan 

lingkungan adalah : 

Dinas Lingkungan 

Hidup. 

 Pelaporan hasil 

Kepada Dinas 

Lingkungan Hidup 

Kabupaten 

Lombok Barat. 
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 No 
 

Dampak Lingkungan  Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantuan Lingkungan Hidup Instansi 
Pengelolaan dan 

Pemantaun 
Lingkungan Hidup 

KET 

Sumber dampak Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Waktu 

Bentuk 
Pemantauan 

Lokasi Waktu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

an 

gangguan 

kesehatan 

masyarakat 

sekitar dan 

pekerja 

yang laik pakai. 

Pembatasan kegiatan 

konstruksi (07.00 

– 16.00 WIB) 

 Proses penutupan 

galian pipa dilakukan 

dengan cepat 

 Memasang 

rambu/papan 

peringatan yang 

Menunjukkan sedang 

berlangsung nya 

kegiatan  

 Memindahkan tanah 

bekas galian 

secepatnya. 

 

spektrofometer dilalui 

kendaraa

n proyek 

2. Kegiatan 

konstruksi 

Ketidakdisiplinan 

pekerja dlm 

Jenis dampak 

negatif. 

Terjadinya 

kecelakaan 

Jumlah 

tenaga 

kerja 

konstruksi 

 Disiplin dalam 

melaksanakan SMK 3 

 Menyediakan kotak 

obat (P3K) 

Lingkungan 

sekitar,  

Desa 

Banyumulek, 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

adalah 

 Memantau 

kelengkapan dan 

ketertiban tenaga 

kerja dalam 

Lingkungan 

sekitar,  

Desa 

Banyumulek, 

Pemantaua

n 

dilaksanaka

n selama 

 Pelaksana : 

 Pemrakarsa. 

 Pengawas : 

Disperinaker 
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 No 
 

Dampak Lingkungan  Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantuan Lingkungan Hidup Instansi 
Pengelolaan dan 

Pemantaun 
Lingkungan Hidup 

KET 

Sumber dampak Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Waktu 

Bentuk 
Pemantauan 

Lokasi Waktu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

SMK3 kerja pada 

pekerja 

konstruksi 

sebanyak 

30 orang 

berpotensi 

mengalami 

kecelakaan 

kerja 

Terong 

Tawah, 

Telaga Waru, 

Midang, 

Taman Sari 

dan Gunung 

Sari 

selama 

kegiatan 

konstruksi 

menggunakan 

alat keselamatan 

kerja (APD); 

 Melakukan 

inventarisasi dan 

pencatatan 

kejadian 

keclakaan kerja 

 

Terong 

Tawah, 

Telaga Waru, 

Midang, 

Taman Sari 

dan Gunung 

Sari 

kegiatan 

konstruksi 

berlangsung 

Kabupaten Lombok 

Barat. 

 Pelaporan hasil : 

Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Lombok Barat 

3.  Mobilisasi 

peralatan dan 

material. 

 Pemasangan 

pipa distribusi 

Jenis dampak 

negatif. 

Terjadinya 

kemacetan 

lalu lintas 

yang 

diakibatkan 

oleh 

mobilisasi 

material dan 

pemasangan 

jaringan pipa 

Jumlah dan 

frekuensi 

kecelakaan 

lalu lintas 

yang terjadi 

 Mengusahakan 

mengatur jadwal 

 keluar  masuk 

kendaraan 

pengangkut material, 

tanah urugan, dan 

alat- alat berat tidak 

pada jam-jam sibuk 

atau   padat 

kendaraan sehingga 

tidak mengganggu 

lingkungan. 

Jalan 

lingkungan 

di Desa 

Banyumulek

, Terong 

Tawah, 

Telaga 

Waru, 

Midang, 

Taman Sari 

dan Gunung 

Sari 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

adalah 

selama 

kegiatan 

konstruksi 

 Memantau 

kondisi rambu-

rambu lalulintas 

yang sudah 

dipasang. 

 Memantau 

kondisi 

kendaraan 

pengangkutan 

yang digunakan 

untuk perasional 

proyek 

Jalan 

lingkungan 

di Desa 

Banyumulek

, Terong 

Tawah, 

Telaga 

Waru, 

Midang, 

Taman Sari 

dan Gunung 

Sari 

Pemantaua

n 

dilaksanaka

n selama 

kegiatan 

konstruksi 

berlangsung 

 Pelaksana : 

 Pemrakarsa. 

 Pengawas : 

DISHUB 

Kabupaten Lombok 

Barat. 

 Pelaporan hasil : 

Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Lombok Barat 
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 No 
 

Dampak Lingkungan  Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantuan Lingkungan Hidup Instansi 
Pengelolaan dan 

Pemantaun 
Lingkungan Hidup 

KET 

Sumber dampak Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Waktu 

Bentuk 
Pemantauan 

Lokasi Waktu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

distribusi  Menempatkan petugas 

parkir/satpam untuk 

mengatur lalu lintas di 

depan lokasi kegiatan, 

terutama apabila ada 

kendaraan proyek 

masuk dan keluarlokasi 

kegiatan. 

 Setiap jalur pada badan 

jalan jalur pipa harus 

dapat dilalui dengan 

melakukan pengurugan 

 

 Memantau 

jumlah dan 

intensitas 

kecelakaan yang 

terjadi 

4. Sumber dampak 

adalah 

pemotongan 

vegetasi di 

sepanjang 

jaringan pipa 

Jenis dampak 

negatif. 

Berkurangny

a vegetasi 

yang ada

 

di sepanjang 

jaringan pipa 

Banyaknya 

vegetasi yang 

ditebang 

Menanam / 

mengganti tanaman 

penghijauan yang 

ditebang dan dapat 

berfungsi sebagai 

tanaman pelindung 

dan tanaman 

estetika  di 

Lokasi 

pengelola

an 

adalah di 

sepanjan

g 

pemasan

gan 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

adalah 

selama 

kegiatan 

konstruksi 

Pemantauan 

tanaman 

penghijauan 

dilakukan dengan 

memantau 

tanaman yang 

ditanam di lokasi 

, yaitu dengan 

Sepanjang 

pemasanga

n jaringan 

pipa 

distribusi 

Pemantau

an 

dilaksana

kan 

selama 

kegiatan 

konstruks

i 

 Pelaksana : 

Pemrakarsa/ 

Pemrakarsa. 

 Pengawas : 

DLH Kabupaten 

Lombok Barat. 

 Pelaporan hasil : 

Dinas Lingkungan 
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 No 
 

Dampak Lingkungan  Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantuan Lingkungan Hidup Instansi 
Pengelolaan dan 

Pemantaun 
Lingkungan Hidup 

KET 

Sumber dampak Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Waktu 

Bentuk 
Pemantauan 

Lokasi Waktu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

sepanjang jalan jalur 

pipa 

jaringan 

pipa 

distribusi 

cara pendataan 

jenis, jumlah dan 

kualitas 

tumbuhan yang 

ada 

berlangsu

ng 

Hidup Kabupaten 

Lombok Barat 

5. Sumber dampak 

adalah 

pemasangan 

jaringan pipa 

transmisi 

Jenis dampak 

negatif. 

Apabila pada 

jalur 

pemasangan 

pipa terdapat 

utilitas  lain 

(kabel 

telkom, pipa 

gas, pipa air 

buangan, 

kabel listrik), 

kemungkinan 

akan 

menimbulkan 

kerusakan 

Panjang 

jaringan pipa 

transmisi 

6.339,8 m 

 Pemasangan  pipa 

tidak mengganggu 

jaringan utilitas bawah 

tanah yang telah ada, 

termasuk saluran air, 

pembuangan dan 

storm drain (parit 

pembuangan air 

hujan). 

 Menyediakan jalur 

untuk aliran air baik 

dari saluran atau got 

yang terpotong atau 

terganggu. 

 Melakukan koordinasi 

dengan pemilik utilitas 

Lokasi 

pengelolaan 

adalah di 

sepanjang 

jalur pipa 

Periode 

pengelolaan 

lingkunga 

akan 

dilakukan 

pada masa 

konstruksi 

Pemantauan 

gangguan utilitas 

dilakukan dengan 

metode observasi/ 

pengamatan 

Lokasi 

pemantaua 

n adalah di 

sepanjang 

jalur pipa 

Proses 

pemantauan 

dilakukan 

selama 

tahapan 

konstruksi 

berlangsung 

hingga 

memasuki 

tahap 

operasional 

 Pelaksana   dan 

  penanggung jawab 

: Pemrakarsa 

 Pengawas adalah 

:DPUPR 

Kabupaten 

Lombok Barat. 

 Pelaporan   hasil 

Kepada 

Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Lombok Barat 
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 No 
 

Dampak Lingkungan  Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantuan Lingkungan Hidup Instansi 
Pengelolaan dan 

Pemantaun 
Lingkungan Hidup 

KET 

Sumber dampak Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Waktu 

Bentuk 
Pemantauan 

Lokasi Waktu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

pada fasilitas 

utilitas 

tersebut 

yang ada (PLN, 

Telkom) 

6. Kegiatan 

pemasangan 

pipa distribusi 

Jenis dampak 

negatif. 

Terjadinya 

kerusakan jalan 

akibat 

pemasangan 

pipa 

Volumen 

kerusakan 

jalan yang 

terjadi 

sepajang 

pekerjaan 

pipa 6.339,8 

m 

 Sesegera mungkin 

mengembalikan tanah 

galian pipa seperti 

semula 

 Memperbaiki 

kerusakan jalan 

akibat galian pipa 

Lokasi 

pengelola

an adalah 

sepanjang 

pemasang

an pipa 

distribusi 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

akan 

dilakukan 

pada masa 

konstruksi 

Pemantauan 

dilakukan dengan 

metode observasi/ 

pengamatan  

Lokasi 

pemantaua 

n adalah 

sepanjang 

pemasanga 

n pipa 

distribusi 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

akan 

dilakukan 

pada masa 

konstruksi 

 Pelaksana   dan 

penanggung 

jawab 

pemantauan : 

Pemrakarsa 

 Pengawas 

Pemantauan 

lingkungan adalah 

:DPUPR 

Kabupaten 

Lombok Barat. 

 Pelaporan 

Hasil kepada 

Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Lombok Barat. 
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 No 
 

Dampak Lingkungan  Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantuan Lingkungan Hidup Instansi 
Pengelolaan dan 

Pemantaun 
Lingkungan Hidup 

KET 

Sumber dampak Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Waktu 

Bentuk 
Pemantauan 

Lokasi Waktu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

TAHAP OPERASIONAL 

1. Kegiatan 

operasional 

Pengembangan 

Jaringan 

Distribusi Utama 

Jenis Dampak 

positif. 

Terbukanya 

kesempatan 

kerja bagi 

warga sekitar 

tapak kegiatan 

Jumlah 

tenaga kerja 

yang 

dibutuhkan 

sebanyak 17 

orang yang 

direkrut pada 

saat 

pelaksanaan 

operasional 

Prasarana Air 

Bersih 

Tenaga kerja 

diutamakan dari 

masyarakat sekitar 

sesuai dengan keahlian 

yang dibutuhkan dan 

dilakukan      dengan 

transparan sehingga 

dapat mengurangi 

kekhawatiran warga 

sekitar untuk dapat 

mempunyai peluang 

mendapat pekerjaan. 

Lingkunga

n sekitar, 

Desa 

Banyumul

ek, Terong 

Tawah, 

Telaga 

Waru, 

Midang, 

Taman 

Sari dan 

Gunung 

Sari 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

adalah 

selama 

kegiatan 

operasional 

Memantau       dan 

mengikuti proses 

perekrutan tenaga 

kerja;  

Melakukan 

pengamatan dan 

inventarisasi saat 

perekrutan tenaga 

kerja, untuk 

mengetahui 

besarnya 

prosentase 

karyawan lokal 

Lingkunga

n 

sekitar, 

Desa 

Banyumul

ek, Terong 

Tawah, 

Telaga 

Waru, 

Midang, 

Taman 

Sari dan 

Gunung 

Sari 

Selama 

kegiatan 

operasioana

l dan 

dilakukan 

setiap satu 

tahun sekali 

 Pelaksana : 

   Pemrakarsa 

 Pengawas : 

DISPERINAKER 

Kabupaten 

Lombok Barat. 

 Pelaporan hasil : 

Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Lombok Barat 

 

2. Terjadinya 

kebocoran pada 

pipa transmisi. 

Pipa yang bocor 

karena 

kerusakan dapat 

Jenis dampak 

negatif, 

terjadinya 

penurunan 

kualitas air yang 

diterima 

Volume 

kebocoran 

pipa yang 

terjadi 

 

 

 Memastikan    pipa 

terpasang dengan 

baik 

 Menggunakan jenis 

pipa sesuai spesifikasi 

 Memasang perkuatan 

jalur pipa 

transmisi 

dan 

distribusi 

air bersih 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

adalah 

selama 

kegiatan 

Mengamati secara 

visual terhadap 

jaringan pipa 

terhadap 

kemungkinan 

terjadinya 

jalur pipa 

transmisi 

dan 

distribusi 

air bersih 

Waktupema

ntauan 

adala 

selama 

kegiatan 

berlangsung 

 Pelaksana : 

Pemrakarsa 

 Pengawas : 

DLHKabupaten 

Lombok Barat. 

 Pelaporan hasil : 
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 No 
 

Dampak Lingkungan  Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Standar Pemantuan Lingkungan Hidup Instansi 
Pengelolaan dan 

Pemantaun 
Lingkungan Hidup 

KET 

Sumber dampak Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Waktu 

Bentuk 
Pemantauan 

Lokasi Waktu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

dapat 

mengakibatka n 

air didalam pipa 

terkontaminas 

konsumen pipa pada alur yang 

rawan 

operasional kebocoran 

Memperbaiki segera 

pipa yang bocor 

Pemeriksaan air 

konsumen secara 

berkala 

Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Lombok Barat 
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E. SURAT PERNYATAAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
 
Penanggung Jawab  :   Maman Rahman Danis 
Jabatan    :   Direktur Operasional 
Alamat   :   Jln. Pendidikan No.39 Mataram, 83125. 
 
Memang benar penanggung jawab dari usaha dan/atau kegiatan  
 
Nama Kegiatan    :   Pengembangan Jaringan Distribusi Utama  “PT. Air Minum  

 Giri Menang (Perseroda)” 
Lokasi Kegiatan   :    Wilayah Kabupaten Lombok Barat.  
 
Dengan ini kami menyatakan bahwa : 
1. Kami akan membuat ruang terbuka hijau sesuai dengan aturan yang ada 30% dari luas 

lahan yang ada.    
2. Selama kegiatan Pengembangan Jaringan Distribusi Utama berjalan  kami bersedia untuk 

dipantau dampak lingkungannya oleh instansi yang berwenang sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.  

3. Kami akan selalu memperhatikan dampak lingkungan yang sekiranya terjadi dimasing-
masing tahapan kegiatan dan akan sesegera mungkin melakukan pengelolaan bila terjadi 
permasalahan lingkungan. 

4. Bila ternyata kami mengabaikan pernyataan ini dan /atau tidak melaksanakan UKL dan 
UPL sebagaimana mestinya disebutkan di atas, kami bersedia untuk tidak meneruskan 
kegiatan usaha/proyek dan bersedia menanggung segala resiko yang ditimbulkan. 

5. Bila kami tidak melakukan pelaporan usaha dan/atau kegiatan selama 6 bulan sekali 
maka, kami siap untuk di berikan teguran sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang 
berlaku.  

Demikian surat pernyataan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 

Mataram,     November  2022 
Yang Membuat Pernyataan 
 
 
 
MAMAN RAHMAN DANIS 
Direktur Operasional 
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F. PELAPORAN DAN TANDA TANGAN 

1. PELAPORAN 

Hasil pelaksanaan UKL – UPL berkenaan dengan kegiatan  Pengembangan Jaringan 

Distribusi Utama  PT. Air Minum Giri Menang (Perseroda), wajib melaporkan hasil 

pelaksanaan UKL-UPL tersebut kepada Instansi pemerintah yang bertanggung jawab 

dalam pengawasan pengelolaan dan pemantauan lingkungan yaitu Bupati Lombok Barat 

c.q. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Barat dengan tembusan ke 

instansi terkait. 

 Dinas Perjinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Lombok Barat 

 Dinas Tenaga Kerja Kab.Lombok Barat 

 

a. Sistematika Penyusunan Pelaporan 

Sistematika penyusunan laporan mengacu pada Keputusan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup Nomor 45 tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan 

Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantuan 

Lingkungan (RPL) yang terdiri dari; 

Kata pengantar 

Daftar isi 

Daftar tabel 

Daftar gambar 

Daftar lampiran  

Bab I. Pendahuluan 

A. Identitas pemrakarsa 

B. Lokasi rencana usaha dan/atau kegiatan 

C. Deskripsi usaha dan/atau kegiatan 

D. Perkembangan lingkungan sekitar 

Bab II. Pelaksanaan dan Evaluasi 

b. Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantuan Lingkungan Upaya pengelolaan 

lingkungan 

- Jenis dampak, sumber dampak, tindakan pengelolaan lingkungan, tolak ukur, 

lokasi dan waktu/periode. 

- Lampiran (foto, grafik, tabel dan peta lokasi pengelolaan lingkungan) 

Upaya pemantuan lingkungan 
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- Jenis dampak, sumber dampak, lokasi pemantuan lingkungan, parameter, metode 

atau cara pemantuan dan waktu/periode. 

- Lampiran (foto, grafik, hasil analisis laboratorium dan peta lokasi pemantuan 

lingkungan) 

c. Hasil Pengelolaan dan Pemantuan Lingkungan 

d. Evaluasi Pengelolaan dan Pemantuan Lingkungan 

Bab III. Kesimpulan dan Saran/Rekomendasi 

Daftar Pustaka 

Lampiran-lampiran 

 

2. FREKUENSI WAKTU LAPORAN 

Pelaporan terhadap pengelolaan dan pemantauan lingkungan dilaksanakan mulai tahap 

prakonstruksi, konstruksi, operasional dan berlangsung terus sampai berakhirnya tahap 

operasional Waktu pelaporan dilakukan secara berkala setiap 6 bulan.  

  

Mataram,     November 2022 
PDAM Giri Menang 
 
 
 
MAMAN RAHMAN DANIS 
Direktur Operasional 
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G. DAFTAR PUSTAKA 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Jakarta;  

Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 2021 tentang Pernyataan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. Jakarta; 

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 26 Tahun 2018 tentang 

Pedoman Penyusunan Dokumen dan Penilaian Serta Pemeriksaan Dokumen 

Lingkungan Hidup Dalam Pelaksanaan Perizinan Berusaha Terintegrasi secara 

Elektronik. Jakarta; 

 

 

 


	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Landasan Hukum
	1.3. Tujuan dan Kegunaan
	1.4. Maksud

	RENCANA USAHA DAN ATAU KEGIATAN
	2.1. IDENTITAS PENANGGUNG JAWAB KEGIATAN
	2.2. RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN
	Tabel 2.2. Kebutuhan Tenaga Kerja Konstruksi
	Tabel 2.3. Kebutuhan Material
	Tabel 2.4. Kebutuhan Alat
	Perlengkapan sistem transmisi
	Gambar 2. 4. Katup Udara
	- bell and spigot
	- Flange joint.
	- Ball joint
	- Increaser dan reducer
	- Bend dan Tee
	- Tapping Bend
	Tabel 2.5. Kebutuhan Tenaga Kerja Operasional
	Tabel 2.6. Indikasi Dampak Yang Diperkirakan Akan Timbul


	BAB III
	DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP SERTA  UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
	3.1. Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan
	a. Persepsi Positif dan Negatif Masyarakat
	2. Tahap Konstruksi
	b. Dampak Rawan Kecelakaan Kerja
	c. Gangguan Lalu Lintas
	d. Terbukanya Kesempatan Kerja
	e. Dampak Pengurangan Vegetasi
	f. Gangguan Utilitas
	g. Dampak Kerusakan Jalan
	3. Tahap Operasional
	b. Penurunan Kualitas Air yang Diterima Konsumen
	3.2. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
	b. Dampak rawan kecelakaan kerja (K3)
	c. Kesempatan Kerja
	d. Gangguan Lalu lintas
	e. Dampak Pengurangan Vegetasi (1)
	f. Dampak Gangguan Utilitas
	i. Dampak Kerusakan Jalan
	3.3. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
	a. Persepsi Masyarakat
	b. Terjadinya Kecelakaan Kerja
	c. Kesempatan Kerja (1)
	d. Dampak Berkurangnya Vegetasi
	e. Gangguan Lalu Lintas
	f. Gangguan Utilitas (1)
	f. Kerusakan Jalan
	b. Dampak Penurunan Kualitas Air Permukaan
	c. Dampak Penurunan Kualitas Air yang Diterima Konsumen



